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ABSTRACT 

Cancer is a disease that occurs due to the uncontrolled growth of abnormal cells, 
causing normal body tissues to be damaged. There are several ways that can be done 
to prevent cancer, including paying attention to and implementing a healthy diet and 
lifestyle. Some medicinal plants have the potential as anti-cancer that has a cytotoxic 
effect, one of which is kenikir. Kenikir leaves contain active compounds of alkaloids, 
polyphenols, saponins, tannins and flavonoid glycosides quercetin. The results of 
previous studies by several researchers showed that several methanolic extracts from 
kenikir leaves were known to have a cytotoxic effect on T47D cells and kenikir ethanol 
extract was proven as an antioxidant and anticancer of the uterus. The purpose of 
community service is to apply the potential of kenikir leaves as an anti-cancer so that it 
can be used by the community in RW 16 and 17 Cipageran Village, North Cimahi 
District. The methods used are counseling to cadres and planting kenikir plant seeds at 
partner locations. The results of community service obtained that the pre-test and post-
test scores in RW 16 were 53 and 93, there was an increase of 76%, while the pre-test 
and post-test scores in RW 17 were 56 and 88, there was an increase of 57%. The 
conclusion of the PKM results is that there is an increase in the knowledge and 
understanding of the cadres regarding the use of kenikir plants in an effort to prevent 
cancer. 
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ABSTRAK 
  

Kanker merupakan penyakit yang terjadi akibat pertumbuhan sel-sel abnormal yang 
tidak terkendali, menyebabkan jaringan tubuh normal rusak. Beberapa cara yang bisa 
dilakukan untuk mencegah kanker  di antaranya dengan memperhatikan dan 
menerapkan pola makan dan gaya hidup sehat. Beberapa tanaman obat ada yang 
berpotensi sebagai anti kanker yaitu  memiliki efek sitotoksik salah satunya adalah  
kenikir.  Daun kenikir mengandung senyawa aktif alkaloid, polifenol, saponin, tanin dan 
flavonoid glikosida kuersetin. Hasil penelitian oleh beberapa peneliti sebelumnya 
menunjukkan beberapa  ekstrak metanolik dari daun kenikir diketahui memiliki efek 
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sitotoksik terhadap sel T47D dan ekstrak etanol kenikir  dibuktikan sebagai antioksidan 
dan antikanker Rahim. Tujuan pengabdian pada masyarakat adalah untuk menerapkan 
potensi daun kenikir sebagai anti kanker agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di 
RW 16 dan 17 Kelurahan Cipageran Kecamatan Cimahi Utara. Metode yang dilakukan 
yaitu penyuluhan pada kader dan penanaman bibit tanaman kenikir di lokasi mitra. 
Hasil pengabdian masyarakat diperoleh nilai pretest dan posttest di RW 16 sebesar 53 
dan 93 terdapat peningkatan sebesar 76%, sedangkan nilai pre test dan post tes di 
RW 17 sebesar 56 dan 88 terdapat peningkatan sebesar 57%. Simpulan hasil PKM 
diperoleh   peningkatan pengetahuan dan pemahaman para kader mengenai 
pemanfaatan tanaman kenikir dalam upaya pencegahan kanker. 

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, tanaman kenikir, pencegahan kanker 

 

PENDAHULUAN  

Kanker merupakan penyebab 
utama kematian wanita di dunia. 
Wanita menyumbang 49,5% dari 
populasi dunia, yang merupakan 
proporsi yang lebih besar dari populasi 
di atas 60 tahun. 1 Kanker adalah suatu 
pertumbuhan sel abnormal dalam tubuh 
manusia yang cenderung menyerang 
organ tubuh lain. Berdasarkan studi 
yang sudah ada, pertumbuhan penyakit 
kanker  akan meningkat setiap 
tahunnya. Peningkatan jumlah 
penderita kanker ini menjadikan sebuah  
permasalahan yang serius baik dari 
pasien penderita dan juga keluarga. 2  
Data dari Global Burden of Cancer 
(GLOBOCAN) yang dirilis oleh Badan 
Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan 
bahwa jumlah kasus dan kematian 
akibat kanker sampai dengan tahun 
2018 sebesar 18,1 juta kasus dan 9,6 
juta kematian di tahun 2018. 3 Kematian 
akibat kanker diperkirakan akan terus 
meningkat hingga lebih dari 13,1 juta 
pada tahun 2030. 4 

    GLOBOCAN menyebutkan bahwa 
negara-negara di Asia memiliki 
kontribusi terbesar terhadap kasus 
kanker di seluruh dunia. Hal ini bisa 
disebabkan sebagian negara dengan 
populasi besar seperti Cina, India, dan 
Indonesia berada di Asia. 3 
    Kanker terdiri dari beberapa jenis 
tergantung dari organ tubuh yang 
menjadi tempat pertumbuhan sel dan 
jaringan kanker tersebut. Sampai 

dengan tahun 2018, paru, payudara, 
prostat, kolorektal, dan lambung 
merupakan jenis kanker yang paling 
banyak ditemukan di dunia. 4 
    Salah satu kanker yang 
menyebabkan kematian wanita adalah 
kanker serviks (CC).  Ini adalah jenis 
kanker paling umum kedua yang 
diderita wanita setelah kanker 
payudara. 1 Kanker leher rahim atau 
disebut juga dengan kanker serviks  
 
adalah sejenis kanker yang 99,7%  
disebabkan oleh Human Papiloma 
Virus (HPV) onkogenik yang 
menyerang leher rahim. Di Indonesia 
hanya 5% yang melakukan penapisan 
kanker leher rahim, sehingga 76,6% 
pasien ketika sudah memasuki 
stadium lanjut (IIIB ke atas) baru 
melakukan penapisan. Penapisan 
dapat dilakukan dengan melakukan 
test Pap Smear dan juga Inspeksi 
Visual Asam Asetat (IVA). 5 
    Pemeriksaan deteksi dini kanker 
leher rahim dan kanker payudara 
dilakukan oleh seluruh Puskesmas di 
Kota Cimahi pada perempuan 
kelompok umur 30-50 tahun. Pada 
tahun 2019 dari pemeriksaan 
perempuan usia 30-50 tahun, 
diperoleh bahwa 100.408 perempuan 
yang diperiksa melalui metode IVA 
sebanyak 5.532 (5,5%), ditemukan 
sebanyak 5 orang (0,09%) perempuan 
dengan IVA positif, sebanyak 1 orang 
(0,02%) dicurigai kanker dan 
mengalami benjolan pada payudara 
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sebanyak 4 orang (0,07%). 5 
    Kesadaran sejak dini sangat 
diperlukan penderita kanker. 
Mengingat kanker merupakan sebuah 
penyakit kronis, sehingga memerlukan 
waktu yang relatif lama sampai muncul 
gejala buruk dan sampai pada stadium 
lanjut. Semakin awal penderita kanker 
menyadari gejala awal yang muncul, 
semakin awal pula klien menjalani 
pengobatan dan pencegahan. Hal 
tersebut dapat perpengaruh langsung 
terhadap tingkat mortalitas penyakit 
kanker secara keseluruhan. 6 
 
METODE  
     Desain yang digunakan pada 
kegiatan PKM  yaitu penyuluhan 
terhadap kader yang ada di RW 16 dan 
17 Kelurahan Cipageran Kecamatan 
Cimahi Utara Kota Cimahi. Subjek 
terdiri dari para kader dengan jumlah 
16 orang kader terdiri dari 10 kader dari 
RW 16 dan 6  kader dari RW 17.  
Lokasi dilaksanakan di RW 16 dan 17 
Kelurahan Cipageran Kecamatan 
Cimahi Utara Kota Cimahi. 
Pertimbangan etis melakukan kegiatan 
PKM adalah berdasarkan etika 
penelitian menurut CIOMS sebagai 
berikut : 1. Prinsip Etika Menghormati 
Harkat Martabat Manusia (Respect for 
person) merupakan bentuk 
penghormatan dari seseorang kepada 
orang lain. Tim pelaksana kegiatan 
PKM memiliki kewajiban untuk 
memberikan informed concent kepada 
responden yang akan dijadikan sebagai 
subjek PKM untuk ikut berpartisipasi 
dalam PKM yang akan dilakukan oleh 
pelaksana. 2. Prinsip Etik berbuat baik 
(Beneficence) dan tidak merugikan 
(Non Benficence) adalah menyangkut 
kewajiban pelaksana dalam membantu 
orang lain yang dilakukan dengan 
mengupayakan manfaat yang baik dan 
tidak menimbulkan adanya kerugian. 3. 
Prinsip Etika Keadilan (Justice) 
mengacu pada kewajiban etik untuk 
memperlakukan setiap orang dengan 
perilaku yang sama tanpa membeda- 
bedakan antara satu dengan yang 

lainya, prinsip etik keadilan menyangkut 
keadilan yang merata (distributive 
justice) dengan adanya syarat 
pembagian yang seimbang (equitable). 
10 
    Instumen yang digunakan pada PKM 
yaitu brosur tentang kenikir, poster dan 
soal uji tulis pretest dan posttest.  Cara 
pengumpulan data dilakukan dengan 
melaksanakan penyuluhan terdap para 
kader selanjutnya dilakukan evaluasi 
dengan pretest dan posttest. Analisis 
data yang digunakan dengan 
persentase dan uji statistic (uji T) 
menggunakan SPSS versi 26. 
      
HASIL   

 Hasil pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat  diperoleh 
sebagai berikut: 
 
1. Karakteristik Pendidikan Kader 
 
    Tingkat Pendidikan di Kelurahan 
Cipageran bervariasi. Demikian juga 
halnya dengan tingkat pendidikan para 
kader yang ada di RW 16 dan RW 17 
cukup bervariasi seperti yang disajikan 
pada tabel 1 berikut ini. 
 
Tabel 1. Karakteristik Pendidikan Kader 
 

 SD SMP SMA/SMK 

RW 16 1 3 6 

RW 17 1 1 4 

 

 
      Gambar 1. Pendidikan Responden 
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 Berdasarkan tabel 1 dan 
gambar 1 karakteristik pendidikan 
kader di RW 16 dan RW 17 kelurahan 
Cipageran  bervariasi dari SD, SMP 
dan SMA/ SMK. 
 
2. Edukasi Para Kader 
 

Seluruh kader dari RW 16 dan RW 
17 diberikan edukasi terkait 
pemanfaatan daun kenikir untuk 
pencegahan kanker. Edukasi dilakukan 
oleh tim pelaksana dan dilakukan 
pretest serta posttest. Adapun hasil 
pretest dan posttest disajikan pada 
tabel 2, gambar 2 dan gambar 3 
sebagai berikut. 
 
Tabel 2 . Hasil Pretest dan Posttest 
Edukasi Kader RW 16 dan RW 17 
 

RW Pretest Post test Keterangan 

16 53 93 Naik 76% 

17 56 88 Naik 57% 

 

Gambar 2. Boxplot Nilai Pretest dan 
Posttest RW 16 
 

 
 
Gambar 3. Boxplot Nilai Pretest dan 
Posttest RW 17 
 
     
    Berdasarkan tabel 2, gambar 2 dan 
gambar 3  terdapat kenaikan nilai rerata 
hasil pretest dan posttest dari para 
kader pada kedua RW . Kader RW 16 
memperoleh persentase kenaikan yang 
lebih tinggi dibandingkan persentase 
posttest kader RW 17. Selanjutnya 
dilakukan uji statistik menggunakan uji 
T berpasangan. Hasil uji statistik 
disajikan pada tabel 3 berikut ini. 
 
 
Tabel 3. Hasil Uji T Pretest dan 
Posttest Kader RW 16 dan RW 17 
 

 
 
  
    Berdasarkan tabel 3 nilai pretest dan 
posttest dari warga RW 16 dan 17 
seluruh data digabung menjadi 1 
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kelompok.  Dari hasil uji T berpasangan 
diperoleh nilai Sig 0,000, yang artinya 
terdapat perbedaan nilai pretest 
dengan nilai posttest. Perbedaan yang 
terjadi adalah nilai posttest lebih tinggi 
dari pada nilai pretest.  Hal tersebut 
menunjukkan terdapat peningkatan 
pengetahuan warga setelah diberikan 
intervensi penyuluhan tentang 
pemanfaatan kenikir yang berpotensi 
sebagai antikanker 
 
 PEMBAHASAN  

    Kelurahan Cipageran 
mempunyai 29 RW dan  148 RT. 
Rukun Warga (RW) 16 adalah bagian 
dari kelurahan Cipageran yang tediri 
dari 6 RT, di wilayah kelurahan 
Cipageran perlu peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat tentang “Pemanfaatan 
Tanaman Kenikir dalam Upaya 
Pencegahan Penyakit Kanker, 
mengingat tanaman tersebut 
berdasarkan hasil penelitian 
mempunyai kemampuan menghambat 
sel kanker. Untuk itu perlu memberikan 
edukasi kepada masyarakat tentang 
pemanfaatan tanaman obat yang ada di 
sekitar kita.  

Hasil pelaksanaan kegiatan PKM 
terdapat peningkatan nilai rerata pretest 
dan posttest. Hal ini dapat disebabkan 
karena pengaruh edukasi atau 
penyuluhan dan pendampingan oleh 
tim pelaksana kegiatan PKM. Di 
samping itu tingkat pendidikan kader 
juga yang paling banyak SMA/SMK 
dengan demikian juga sangat 
membantu mempermudah pemahaman 
para kader. Walaupun ada beberapa 
kader dengan Pendidikan SMP atau SD 
namun materi yang disampaikan oleh 
tim pelaksana baik dalam bentuk leaflet 
(brosur), power point ataupun poster 
dibuat sedemikian rupa agar dapat 
membantu mempermudah pemahaman 
para kader dengan variasi tingkat 
pendidikan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Diyanti 
dan Suariyani yang menyatakan bahwa 

di antara variabel yang mempengaruhi 
pemahaman dalam edukasi 
keterlambatan penderita kanker 
payudara dalam melakukan 
pemeriksaan awal ke pelayanan 
kesehatan adalah  tingkat pendidikan.6 
    Beberapa penelitian yang 
menguatkan bahwa daun kenikir 
(Cosmos caudatus) telah digunakan 
sebagai obat tradisional terutama 
sebagai anti kanker diantaranya  
penelitian yang dilakukan oleh Susanto 
yang mengatakan bahwa bahwa 
iradiasi gamma dapat digunakan 
sebagai alternatif pengawetan C. 
caudatus dengan dosis maksimum 7,5 
kGy, sehingga sifat antikanker dari 
fraksi etil asetat daun kenikir terhadap 
sel leukemia L1210 tidak berubah 
dengan tanpa iradiasi.11 Di samping itu 
penelitian yang dilakukan oleh Robiatul 
Adawiyah menunjukkan hasil penelitian 
bahwa  fraksi aktif dari daun kenikir 
memiliki aktifitas sitotoksik, apoptosis 
dan antiproliferasi terhadap kanker 
payudara sel T47D.12 
     Adanya pemahaman para kader di 
RW 16 dan RW 17 Kelurahan 
Cipageran Kecamatan Cimahi Utara 
diharapkan dapat dilanjutkan untuk 
para kader menyampaikan penyuluhan 
kepada warga secara bertahap dan 
berproses. Dengan demikian secara 
tidak langsung dapat memotivasi warga 
untuk dapat menanam atau 
membudidaya tanaman kenikir sebagai 
obat antikanker di lahan atau 
pekarangan rumah masing-masing.        
Tinggi tanaman kenikir biasanya antara 
30 cm sampai 250 cm.7 Dengan 
demikian tanaman kenikir berpotensi 
bisa dibudidayakan dalam skala besar 
atau kecil disesuaikan dengan lahan 
yang tersedia dapat skala luas 
misalnya perkebunan atau di tanam 
sebagai tanaman obat di rumah yang 
memiliki lahan kosong di pekarangan 
rumah atau dapat juga menggunakan 
pot atau polybag.   
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SIMPULAN  
    Setelah dilakukan pengabdian 
masyarakat mengenai Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui Pemanfaatan 
Tanaman Kenikir dan Dalam Upaya 
Pencegahan Kanker di RW 16 dan 17 
Kelurahan Cipageran Kecamatan 
Cimahi Utara dapat disimpulkan 
terdapat peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman para kader mengenai 
pemanfaatan tanaman kenikir dalam 
upaya pencegahan kanker. 
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